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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan di Desa Watodiri, Kecamatan Ileape, Kabupaten Lembata dengan 

tujuan untuk mengetahui jenis-jenis mangrove, untuk mengetahui Indeks Nilai Penting (INP), 

untuk mengetahu iindeks keanekaragaman dan untuk mengetahui parameter lingkungan yang 

mendukung. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Penelitian dilakukan pada 2 stasiun atau lokasi berbeda dengan 

penempatan plot secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 5 jenis 

mangrove sejati yaitu, Aviceniia officinallis (L), Bruguiera gymnorrhiza (Lam), Rhizophora 

mucronata, (Lam) Rhizophora apiculata (Blume), dan Sonneratia alba (J. Sm). Indeks Nilai 

Penting (INP) tertinggi pada tingkat pohon, tiang, dan semai ditemukan pada jenis Rhizophora 

mucronata dengan nilai 115,74% untuk tingkat pohon, nilai 114,54% untuk tingkat tiang, dan 

nilai 66,87% untuk tingkat semai. Indeks keanekaragaman jenis diperoleh sebesar 1,42, hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman  mangrove termasuk dalam kategori sedang. 

Parameter lingkungan yang mendukung hutan mangrove berada pada kisaran optimum dengan 

nilai suhu berada di kisaran 28-30 0C dengan baku mutu suhu air laut 28-31 0C, salinitas 

berada di kisaran 24-30 ppt dengan baku mutu 33-34 ppt, pH di kisaran 7-7,5 dengan baku 

mutu pH air laut 7,0-8,5. 

 

Kata Kunci :Hutan, Mangrove, Analisis Vegetasi, Desa Watodiri 
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Indonesia sebagai suatu negara 

kepulauan terbesar yang memiliki sekitar 

17.508 pulau dengan panjang pantai 

sekitar 81.000 km, memiliki potensi 

sumberdaya wilayah pesisir dan laut yang 

sangat besar. Salah satu sumberdaya alam 

wilayah pesisir yang cukup penting adalah 

hutan mangrove. Indonesia merupakan 

negara mega biodiversity nomor tiga di 

dunia dengan luas 1.3% dari luas bumi, 

memiliki 90 jenis ekosistem khas habitat 

flora fauna (Harsono, 2000). Mangrove 

adalah hamparan hutan yang tersebar di 

sepanjang garis pantai tropis dan sub 

tropis yang memiliki potensi ekonomi dan 

ekologis yang besar walaupun rentan 

terhadap gangguan yang disebabkan oleh 

perubahan lingkungan (Satyanarayana 

dkk., 2012). 

Di kawasan pesisir, hutan mangrove 

memiliki banyak fungsi ataupun manfaat, 

salah satunya adalah sebagai penjaga 

keseimbangan ekologi (Jingchunet. al., 

2010), dimana himpunan vegetasi 

mangrove dapat menyediakan habitat bagi 

spesies terestrial, muara maupun laut 

untuk dimanfaatkan sebagai daerah 

pembiakan, pertumbuhan, perlindungan 

dan zona makan (Holguin et. al. 2001). 

Hutan mangrove yang berada di desa 

Watodiri Kecamatan Ile Ape merupakan 

salah satu lokasi hutan mangrove yang ada 

di Kabupaten Lembata. Hutan mangrove 

ini berjarak kira-kira sekitar 15 km dari 

kota Lewoleba dengan menggunakan 

kendaraan roda dua atau roda empat. 

Hutan mangrove berada di dua titik lokasi 

berbeda, yakni titik pertama berada di 

daerah tanah garam bagian kanan dekat 

pesisir pantai dan titik kedua berada di 

tempat situs tulang paus Watodiri.  

  

 Masyarakat desa Watodiri umumnya 

bermata pencaharian sebagai petani dan 

juga nelayan baik nelayan tetap maupun 

sambilan yang sering melakukan aktivitas 

berkebun di sekitar hutan mangrove dan 

menyimpan perahu di daerah sekitar hutan 

mangrove. Masyarakat desa biasa 

memanfaatkan hutan mangrove sebagai 

bahan makanan, dimana biasanya buah dari 

salah satu jenis mangrove diambil dan 

diolah bersama jagung titi (makanan khas 

masayarakat desa) untuk dijadikan bahan 

makanan.  

Analisis vegetasi sangat berpengaruh 

pada kondisi ekologi suatu ekosistem dan 

terhadap keberlangsungan hidup suatu 

ekosistem itu sendiri termasuk ekosistem 

hutan mangrove. Mengingat peran hutan 

mangrove sangat penting sebagai salah satu 

sumberdaya wilayah pesisir dan laut, 

sehingga peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang “Analisis Vegetasi 

Hutan Mangrove di Desa Watodiri 

Kecamatan Ile Ape Kabupaten Lembata” 

demi menjaga kelestarian dan 

keseimbangan ekosistem hutan mangrove. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Teknik Pengambilan Data 

Penelitian menggunakan metode 

purposive sampling. Dibuat 2 stasiun 

pengamatan dan setiap stasiun dibuat 3 

transek sepanjang 100 m dari arah darat ke 

laut untuk stasiun 1 dan dari arah laut ke 

darat untuk stasiun 2. Pada setiap transek 

dibuat 5 plot dengan ukuran 10 x 10 m 

secara sistematis. Dalam plot 10 x 10 m 

dipasang kuadrat 5 x 5 m, lalu dalam 

kuadrat 5 x 5 m dipasang kuadrat 2 x 2. 

Kuadrat atau plot 10 x 10 m untuk tingkat 

pohon,  
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5 x 5 m untuk tingkat tiang dan kuadrat 2 

x 2 m untuk tingkat semai dengan jarak 

antar plot 25 m. Pengukuran diameter 

batang (setinggi dada, DBH) dilakukan 

dengan menggunakan rol meter di bagian 

batang setinggi dada atau ketinggian 1,3 m 

dari akar. Penentuan ketinggian DBH 

dapat ditambah 50 cm di atas leher akar 

jika terdapat pola perakaran di bagian 

setinggi dada. Pengukuran parameter 

lingkungan menggunakan alat pH meter 

untuk mengukur pH air, termometer untuk 

mengukur suhu air, dan refraktometer 

untuk mengukur salinitas air. 

Analisis Data 

1. Indeks Nilai Penting (INP) 

Indeks nilai penting merupakan 

indeks kepentingan yang 

menggambarkan pentingya peranan 

suatu vegetasi dalam ekosistemnya 

(Fachrul, 2007). Perhitungan Indeks 

nilai penting mangrove menggunakan 

rumus : 

a. Kerapatan Jenis  

K = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝐽𝑒 𝑛𝑖𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ (𝐻𝑎)
 

b. Kerapatan Relatif  

KR = (
𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
) 𝑥 100 

c. Frekuensi Jenis  

F = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘
 

d. Frekuensi Relatif  

FR = (
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
) x 100 

e. Dominansi  

D = 
∑𝐵𝐴 (𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑎𝑠𝑎𝑟) (𝑖)

𝐴 (𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑡𝑎𝑘 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ)
 

f. Dominansi Relatif    

DR = 
𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 (𝑖)

𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
 x 100 

 
 

 Indeks nilai penting (INP) adalah 

jumlah nilai kerapatan jenis (KR), 

frekuensi relatifj jenis (FR) dan 

dominansi relatif jenis (DR). Dengan 

persamaan untuk kategori pohon  dan 

tiang (INP = KR + FR + DR) 

sedangkan untuk kategori semai 

menggunakan rumus (INP = KR + FR). 

 

2. Indeks Keanekaragaman (H’) 

Indeks keanekaragaman dapat 

digunakan untuk menyatakan hubungan 

kelimpahan spesies dalam komunitas 

(Benton and Werner, 1974). Indeks 

keanekaragaman jenis dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus (Bengen, 

2000) : 

 

H’ = - ∑(
𝑛𝑖

𝑁
)log ( 

𝑛𝑖

𝑁
) 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Jenis Mangrove Sejati pada Hutan 

Mangrove di Desa Watodiri 

Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan pada setiap stasiun di 

dalam masing-masing plot ditemukan 

5 jenis mangrove sejati yang meliputi 

Avicennia officinallis (L), Bruguiera 

gymnorrhiza (Lam), Rhizophora 

apiculata (Blume), Rhizophora 

mucronata (Lam), dan Sonneratia 

alba (J. Sm).  
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      Tabel 1. Jenis Mangrove Sejati 
No Jenis Stasiun 1 Stasiun 2 

1 R. mucronata 85 71 

2 B. gymnorrhiza 43 77 

3 R. apiculata 52 - 

4 A. officinalis 22 16 

5 S. alba - 34 

Jumlah 202 198 

 

Indeks Nilai Penting Tingkat Pohon 

Berdasarkan hasil analisis data indeks nilai penting mangrove pada tingkat pohon dapat 

dilihat pada tabel. 

Tabel 2 Indeks Nilai Penting Tingkat Pohon 

No Jenis ∑ K KR% F FR% D DR% INP 

1 R. mucronata 62 206,67 40,26 0,80 37,50 25,07 37,98 115,74 

2 B. gymnorrhiza 43 143,33 27,92 0,63 29,69 18,6 28,18 85,79 

3 R. apiculata 20 66,67 12,99 0,30 14,06 8,9 13,48 40,53 

4 A. officinallis 18 60 11,69 0,23 10,94 9,07 13,74 36,36 

5 S. alba 11 36,67 7,14 0,17 7,81 4,37 6,62 21,57 

Jumlah  154 513,33 100 2,13 100 66,00 100 300 

Keterangan : K = Kerapatan, KR = Kerapatan Relatif, F = Frekuensi, FR = Frekuensi Relatif, D = 

Dominansi, DR = Dominansi Relatif, INP = Indeks Nilai Penting. 

 

 

Berdasarkan parameter nilai penting, 

jenis mangrove yang memiliki indeks nilai 

penting tertinggi untuk tingkat pohon, 

yaitu pada jenis R. mucronata dengan nilai 

INP sebesar 115,74%, tingginya INP 

karena faktor yang mempengaruhi, yaitu 

memiliki kondisi substrat yang cocok 

untuk pertumbuhan mangrove, dimana 

jenis substrat pada lokasi penelitian adalah 

berlumpur dan berpasir. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Umsan dan 

Hamzah (2013), yang menyatakan bahwa 

ketergantungan jenis tumbuhan pioner 

terhadap jenis tanah ditunjukkan oleh 

genus Rhizophora yang merupakan ciri  

 umum untuk tanah berlumpur yang 

bercampur dengan bahan organik, dan 

pada tanah yang lumpur dan lembek 

ditumbuhi oleh jenis mangrove R. 

mucronata dengan penyebaran yang 

merata dan luas. Tingginya INP pada R. 

mucronata juga mampu bertahan dan 

tumbuh dengan baik pada kondisi 

lingkungan yang mendukung, yakni suhu, 

pH yang berada pada kisaran optimum 

dalam mendukung perkembangan serta 

pertumbuhannya, dan juga tingkat salinitas 

yang rendah, karena apabila nilai salinitas 

tinggi dapat memperlambat pertumbuhan 

dari tanaman (Yusniawati et al., 2017). 
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Indeks Nilai Penting Tingkat Tiang 

Berdasarkan hasil analisis data indeks nilai penting mangrove pada tingkat tiang dapat 

dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Indeks Nilai Penting Tingkat  Tiang 

No Jenis ∑ K KR% F FR% D DR% INP 

1 R. mucronata 57 760 39,58 0,67 37,04 25,33 37,92 114,54 

2 B. gymnorrhiza 43 573,33 29,86 0,5 27,78 19,47 29,14 86,78 

3 R. apiculata 15 200 10,42 0,27 14,81 7,07 10,58 35,81 

4 A. officinallis 15 200 10,42 0,17 9,26 8 11,98 31,65 

5 S. alba 14 186,67 9,72 0,2 11,11 6,93 10,38 31,21 

Jumlah  144 1920 100 1,80 100 66,80 100 300 
Keterangan : K = Kerapatan, KR = Kerapatan Relatif, F = Frekuensi, FR = Frekuensi Relatif, D = Dominansi, 

DR= Dominansi Relatif, INP = Indeks Nilai Penting. 

 

Berdasarkan parameter nilai 

penting, jenis mangrove yang 

memiliki indeks nilai penting 

tertinggi untuk tingkat tiang, yaitu 

pada jenis R. mucronata dengan nilai 

INP sebesar 114,54%. Tingginya 

INP R. mucronata pada tingkat tiang 

karena hidup di dalam kelompok, 

sehingga banyak ditemukan dalam 

lokasi penelitian dan juga tumbuh 

sesuai ekologinya yaitu dekat dengan 

wilayah air pasang surut.  

 Menurut Lewerissa et al, (2018) 

jenis Rhizophora banyak dijumpai pada 

kondisi substrat berlumpur yang sedikit 

dalam sehingga R. mucronata 

mendominasi pada 2 lokasi penelitian 

karena substrat pada lokasi penelitian yang 

berlumpur serta berpasir, namun karena 

berada di pinggir pantai substrat yang 

berpasir menjadi lembek seperti 

berlumpur. 

 

 

 

Indeks Nilai Penting Tingkat Semai 

Berdasarkan hasil analisis data indeks nilai penting mangrove pada tingkat semai dapat 

dilihat pada tabel. 

Tabel 4. Indeks Nilai Penting Tingkat Semai 

No Jenis ∑ K KR F FR INP 

1 R mucronata 37 3083,33 35,92 0,43 30,95 66,87 

2 B. gymnorrhiza 34 2833,33 33,01 0,43 30,95 63,96 

3 R. apiculata 17 1416,67 16,50 0,33 23,81 40,31 

4 S. alba 9 750 8,74 0,10 7,14 15,88 

5 A. officnallis 6 500 5,83 0,1 7,14 12,97 

Jumlah  103 8583,33 100 1,40 100 200 

Keterangan : K = Kerapatan, KR = Kerapatan Relatif, F = Frekuensi, FR = Frekuensi Relatif, INP = Indeks 

Nilai Penting 



 

 

Jurnal Biotropikal Sains Vol. 23, No. 2, Juni 2026 (Hal 22-30) 

 

                                                                                                        Hasil Penelitian 
 
 

 

27 
 

Berdasarkan parameter nilai penting, 

jenis mangrove yang memiliki indeks nilai 

penting tertinggi untuk tingkat semai, 

yaitu pada jenis R. mucronata dengan nilai 

INP sebesar 66,87%. Tingginya INP R. 

mucronata pada tingkat semai, diduga 

karena perbungaan yang terjadi sepanjang 

tahun sehingga penyebaran tersebar luas. 

Dan juga faktor lingkungan yang 

mendukung dalam pertumbuhannya. 

Dimana parameter lingkungan yang 

mendukung  perairan baik  suhu, pH,  dan  

 

 salinitas berada dalam kisaran optimum 

sesuai dengan baku mutu perairan laut. 

Nilai pH pada lokasi penelitian yang 

berada pada batas toleran baku mutu 

(Keputusan Menteri Negara Lingkungan 

Hidup, 2004), menunjukkan bahwa 

perairannya tergolong produktif. Dimana 

tinggi atau rendahnya nilai pH 

berhubungan dengan proses perombakan 

bahan organik (Andriyanto dkk., 2019). 

 

Indeks Keanekaragaman (H’) 

Berdasarkan hasil analisis data indeks keanekaragaman mangrove pada tingkat 

pohon, tiang, dan semai dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Indeks Keanekaragaman Hutan Mangrove di Desa Watodiri 
Jenis Pi Inpi Pi in pi H’ 

KategoriPohon  

R. mucronata 0,40 -0,91 -0,37  

 

 

1,43 

B. gymnorrhiza 0,28 -1,28 -0,36 

R. apiculata 0,13 -2,04 -0,27 

A. officinalis 0,12 -2,15 -0,25 

S. alba 0,07 -2,64 -0,19 

Jumlah   -1,43  

KategoriTiang  

R. mucronata 0,40 -0,93 -0,37  

 

1,43 
B. gymnorrhiza 0,30 -1,21 -0,36 

R. apiculata 0,10 -2,26 -0,24 

A. officinalis 0,10 -2,26 -0,24 

S. alba 0,10 -2,33 -0,23 

Jumlah   -1,43  

KategoriSemai  

R. mucronata 0,36 -1,02 -0,37  

 

1,41 
B. gymnorrhiza 0,33 -1,11 -0,37 

R. apiculata 0,17 -1,80 -0,30 

A. officinalis 0,06 -2,84 -0,17 

S. alba 0,09 -2,44 -0,21 

Jumlah   -1,41  

Rata-rata    1,42 
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Berdasarkan tabel 5 menunjukkan 

bahwa nilai indeks keanekaragaman 

sebesar 1,42 dan berdasarkan kriteria 

Shannon Wiener nilai H’ lebih besar 1 

dikategorikan keanekaragamannya 

sedang, produktivitas cukup, kondisi 

ekosistem cukup seimbang, dan tekanan 

ekologisnya sedang. Hal ini karena pada 

semua tingkatan pohon, tiang, dan semai 

hampir terdapat semua jenis mangrove 

yang terdapat  

 pada lokasi penelitian dan juga penyebaran 

individu jenis mangrove yang merata 

dalam suatu komunitas. Hal ini sesuai 

dengan pendapat dari Akbar et al (2017), 

yang mengatakan bahwa nilai suatu 

komunitas sangat bergantung pada jumlah 

jenis dan jumlah individu yang terdapat 

pada komunitas tersebut.  

Parameter Lingkungan 

Berdasarkan hasil pengukuran 

parameter lingkungan yang mendukung 

hutan mangrove dapat dilihat pada tabel 6. 

 

 

Tabel 6. Parameter Lingkungan di Hutan Mangrove DesaWatodiri 
ParamaterLingkungan Stasiun 1 Stasiun 2 Baku Mutu 

Suhu (C0) 28 30 28-31 C0 

Salinitas (ppt) 24 30 33-34 ppt 

pH 7 7,5 7,0-8,5 

JenisSubstrat Berlumpur Berpasir  

 

 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan 

parameter lingkungan yang mendukung 

hutan mangrove di Desa Watodiri berada 

pada kisaran optimum yang sesuai dengan 

baku mutu berdasarkan Keputusan 

Menteri Negara Lingkungan Hidup 

Nomor 51 Tahun 2004. 

 

PENUTUP 

 

Simpulan 

1. Jenis mangrove sejati yang terdapat di 

DesaWatodiri meliputi, Avicennia 

ofiicinallis (L), Bruguiera gymnorrhiza 

(Lam), Rhizophora apiculata (Lam), 

Rhizophora mucronata (Blume), dan 

Sonneratia alba (J. Sm). 

 

  

 

 

2. Indeks nilai penting tertinggi untuk 

tingkat pohon, tiang dan semai adalah 

pada jenis R.mucronata dengan nilai 

INP masing-masing 115,74% untuk 

tingkat pohon, 114,54% untuk tingkat 

tiang dan 66,87% untuk tingkat semai. 

Sedangkan indeks nilai penting 

terendah untuk tingkat pohon  dan tiang 

adalah jenis S. alba dengan nilai INP 

sebesar 21,57% untuk pohon, dan 

31,21% untuk tingkat tiang. Sedangkan 

tingkat semai indeks nilai penting 

terendah pada jenis A officinallis 

dengan nilai INP  12,97%.  
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3. Indeks keanekaragaman hutan 

mangrove di Desa Watodiri 

berdasarkan kriteria Shannon Wiener 

nilai H’ lebih besar dari 1 (1,0 

<H’<3,322), dan dikategorikan 

keanekaragamannya sedang, 

produktivitas cukup, kondisi ekosistem 

cukup dan tekanan ekologisnya sedang. 

Dengan nilai rata-rata indeks 

keanekaragam H’ hutan mangrove 

Desa Watodiri 1,42. 

4. Parameter lingkungan suhu, salinitas, 

dan pH pada hutan mangrove di Desa 

Watodiri berada pada kisaran optimum 

dan memiliki peranan penting dalam 

pertumbuhan, perkembangan, 

produktivitas, serta komposisi hutan 

mangrove. Dengan nilai suhu berada di 

kisaran 28-30 0C dengan baku mutu air 

laut 28-31 0C, salinitas berada di 

kisaran 24-30 ppt dengan baku mutu 

33-34 ppt, dan pH di kisaran 7-7,5 

dengan baku mutu pH air laut 7,0-8,5. 

Saran 

1. Bagi aparat desa dan pemerintah 

setempat diharapkan membuat suatu 

aturan tertulis berupa peraturan desa 

untuk pengelolaan hutan mangrove. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat 

memperbanyak jumlah plot, sehingga 

dapat diketahui vegetasi dan struktur 

mangrove yang lebih banyak. 
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